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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAR I 
PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak terhadap 

cepatnya perubahan di segala bidang, untuk itu perlu ditingkatkan kualitas sumber daya 

man usia. Oalam usaha pcningkatan kllalilas sUlllbcr daya manllslIia ini, bidang 

pendidikan perlu Illendapat prioritas ulallla. 

Oi pendidikan tinggi untuk menghasilkan Iulusan sarjana berkualitas yang dapat 

menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pcngetahuan dan teknologi serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat, .perlu dilakukan pembenahan-pembcnahan. Berbagai pemikiran 

dan usaha pembaharuan dalam bidang pendidikan telah dilakukan, baik yang bersifat 

menyeluruh maupun yang hanya terbatas pada kompor.en-komponen tertentu dari sistem 

pendidikan. 

Komponen-komponen pendidikan antara lain pendidik (dosen), anak didik 

(mahasiswa), alat pendidikan, metode, tujuan dan sebagainya. Komponen-komponen 

tersebut sangat berperan dalam dunia pendidikan untuk mencetak Iulusan yang 

berkualitas. 

Oalam era global ini persaingan perusahaan termasuk perguruan tinggi semakin 

ketat. Untuk itu dibutllhkan kemampllan daya saing yang tinggi, untuk peningkatan
l 

kemampuan daya saing ini dibutuhkan peningkatan produktifitas dan kualitas . Oalam 

usaha peningkatan produktititas dan kualitas pcndidikan tinggi, star pengajar/dosen 

. merupakan salah satu faktor penting alau penentu. 

\ 
PE::JS 

UNIVERSIT AS 
U ~ A .. . . .J 

~---

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN ... TIEN SOEMARTINI



I· 

2 

Prestasi kerja staf pengajar akan berdampak langsung pad a prestasi oUlputnya 

yaitu alumni pendidikan tinggi. Semakin tinggi prestasi output tersebut akan semakin 

tinggi citra pendidikan tinggi di mata masyarakat. 

Setiap organisasi atau perusahaan selalu menginginkan prodllktititas optimal dan 

sllmber dayanya, agar dicapai tlljuan perusahaan. Untuk mengetahui produktifitas sumber 

daya manusianya dilakukan dengan mengukur prestasi kerja. Prestasi kerja merupakan 

sesuatu yang dikerjakan atau produk yang dihasilkan oleh seseoranf, atau sekelompok 

orang. 

Prestasi atau produktititas staf pengajar dipengaruhi olell banyak faktor, 

diantaranya adalah kematangan dan si fat dasar dari staf pengajar terscbut. 

Kematangan· star pengajar meliputi kemampuan dan kemauan mereka dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka sebagai pengajar yaitu kemampuan dan kemauan 

mereka yang berkaitan dengan aktivitas akademik. Pengetahuan mendalam dan 

ketrampilan tinggi dalam melaksanakan pekerjaan akan sangat mempengaruhi prestasi 

kerja seseorang. Hal ini dapat diperolah sumber daya manusia dengan terus 

meningkatkan pendidikan dan pengalaman kerja mereka pada bidang tugas yang sama. 

Motivasi yang tinggi dari seseorang juga akan mempengaruhi prestasi kerja. Motivasi 

dapat dibedakan atas motivasi ekstern dan motivasi intern, yang mana motivasi intern 

diperoleh dari diri sendiri sedang motivasi ekstern tergantung organisasi tempat bekerja 

seperti besamya gaji dan fasilitas (Flipo, 1998). 

Dalam diri setiap manusia terdapat sifat-sifat yang positif disamping adanya sifat

sifat yang negatifkarena tidak ada manusia yang scmpurna, mcnangani unsur manusia 

yang manusiawi, dengan dcmikiull, bcrarti mcngcnali kcdua sitat tcrscbut, sifat yang 
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positif perJu dikenali untuk diarahkan dan dikembangkan sehingga menjadi faktor 

pendorong yang am at strategis dalam pencapaian tujuan bersama, sedangkan sifat yang 

negatif dicegah sehingga tidak menjadi faktor penghalang yang menonjol. 

Dalam situasi persaingan yang ketat seperti sekarang, termasuk persaingan antar 

perguruan tinggi, adalah penting untuk meningkatkan daya saing perguruan tinggi Untuk 

meningkatkan daya saing mercka dapat dilakukan dcngan peningkatan kualitas output 

mereka yaitu alumni. Semakin tinggi kualitas alumni atau daya saing alumni di pasar 

tenaga kerja semakin tinggi nilai pcrguruan tinggi tcrscbut. Dalam usaha mcningkatkan 

kualitas alumni ini selain dengan peningkatan proses seleksi input yang lebih ketat atau 

berkualitas juga dapat dilakukan dengan peningkatan produkiivitas kerja dosen sebagai 

komponen penting dalam dunia pendidikan. Berdasar uraian diatas , maka dirasa perJu 

untuk dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mertlpengaruhi produktifitas staf 

pengajar atau dosen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah faktor kematangan yang tcrdiri dari : kemampuan akademik dan motivasi 

akademik dan sifat dasar manusia mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja staf 

pengajar pendidikan tinggi di Kotamadya Surabaya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perguruan Tinggi di Indonesia 

4 

Perguruan 'tinggi adalah proses interaksi belajar mengajar sehari-hari yang 

terorganisasikan secara khusus sebagai bagian atas komponen sistem belajar mengajar 

secara keseluruhan didalam masyarakat. Oalam proses belajar mengajar, perguruan 

tinggi merupakan mata rantai yang berfungsi mengantar mahasiswa ke pintu gerbang 

kedewasaan dan kematangan intelektual (Ndraha, 1988). 

Menurut Keputusan Menteri P&K No. 0686/1991 tentang pedoman pendirian 

perguruan tinggi, yang dimaksud perguruan tinggi meliputi akademi, politeknik, sekolah 

tinggi, institut dan universitas. Akademi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

program pendidikan profesional dalam satu cabang atau sebagian cabang ilmu 

pengetahuan, teknologi atau kesenian tertcntu. Politcknik adalah p~rguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam sejumlah bidang pengetahuan 

khusus. Sekolah tinggi adalali perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

profesional dan atau akademik dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi 

dan kesenian tertentu. Institut adalah pcrguruan tinggi yang selain mcnyelenggarakan 

pendidikan akademik dapat pula menyelcnggarakan pendidikan profesional sekelompok 

disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian sejenis. Universitas adalah 

perguruan tinggi yang disamping menyeJenggarakan pendidikan akademik dapat pula 

menyelenggarakan pendidikan protesionaJ dalam scjumlah disiplin il~u pengetahuan, 

teknologi dan atau kesenian tertentu'(Kansil, 1992) 
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Perguruan tinggi di Indonesia terdiri at as tiga kategori, yaitu Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN), Pcrguruan Tinggi Kedinasan (PTK) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS), 

baik berbentuk universitas, institut, sekolah tinggi maupun akademi (Ndraha, 1988). 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan 

oleh menteri. Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK) adalah akademi, politeknik atau 

sekolah tinggi yang disclcnggarakan olch menteri dari atau pimpinan LPND (Lembaga 

Pemerintah Non Departemen), Perguruan Tinggi Swasta (PTS) adalah perguruan tinggi 

yang diselenggarakan oleh BP-PTS (Kansil, 1992 ). 

Sebuah perguruan tinggi senantiasa didukung oleh suatu masyarakat dengan 

diwarnai harapan-harapan yang hidup dalam masyarakat tersebut . Di Indonesia lebih 

menonjol dalam wujud dukungan dan sekaligus kendali dari pemerintah, baik PTS 

apalagi PTN (Mansoer, 1992 ). 

Melalui perguruan tinggi masyarakat percaya bahwa dimungkinkan peserta didik 

untuk merealisasikan sepenuhnya potensi dan aspirasi mereka agar kelak di tengah

tengah masyarakat, mereka yaitu para lulusan menjadi lebih rasional dan mampu 

berpartisipasi secara lebih produktif Bila tidak mendapat pengalaman belajar dan 

pengalaman sosial di perguruan tinggi diduga seseorang tidak akan mampu berperan 

seperti tersebut di atas atau malah mungkin bertingkah laku sebaliknya (Mansoer, 1992 ). 

Program pendidikan tinggi tidak hanya dilakukan oleh Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) saja ,tetapi juga oleh Perguruan Tinggi Swasta (PTS), maka pengembangan 

keadaannya perlu dilakukan secara konsisten dan diarahkan agar menjadi lembaga

lembaga pembaharuan dan pembangunan yang mampu mendidik mahasiswa agar bukan 
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saja memiliki nalar dan kemampuan profesional tingg:, tetapi juga mempunYaI rasa 

tanggungjawab y~ng besa( terhadap masa depan bangsa dan negara (Afiff, 1994). 

2.2 Pengertian Kematangan 

Kepemimpinan situasional memandang kematangan sebagai kemampuan dan 

kemauan orang-orang atas kelompok untuk memikul tanggung jawab mengarahkan 

perilaku mereka sendiri dalam situasi tertcntu. Dengan demikian perJu ditekankan 

kembali bahwa kematangan merupakan konsep yang berkaitan dengan tugas tertentu dan 

bergantung pada hal-hal yang ingin dicapai pemimpin (Hersey dan Blanchard, 1995). 

Oalam kepemimpinan situasional, kematangan (maturity) didefinisikan sebagai 

kemampuan dan kemauan (ability dan willingness) orang-orang untl'k memikul tanggung 

jawab mengarahkan perilaku mereka sendiri. Variabel-variabel kematangan itu 

bendaknya hanya dipertimbangkan dalam kaitannya dengan tugas tcrtentu yang 

perlu dilaksanakan. Artinya seseorang atau suatu kelompok tidak dapat dikatakan 

matang atau tidak matang dalam arti menyeluruh. Semua orang lebih atau kurang matang 

dalam hubungannya dengan' tugas fungsi, atau sasaran spesifik yang diupayakan 

pemimpin untuk diselesaikan melalui upaya mereka. 

Oisamping menilai level kematangan orang-orang dalam suatu kclompok, scorang 

pemimpin boleh jadi harus menilai level kematangan orang-orang sebagai suatu 

kelompok terutama sekali apabila kelompok itu sering berinteraksi bersama dalam bidang 

kerja yang sarna. Dengan demikian para pemimpin harus mengerti bahwa mereka boleh 

jadi harus berperilaku berbcda pada waktu berhubungan dengan anggota kelompok secara 

individual dan lain pula caranya dalam menghadapi kclompok sccara kcscluruha~. 
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Oalam menilai level kematangan ·seseorang, harus rnengetahui kernarnpuan dan 

kemauan (motivasi) orang tersebut. Hal itu dapat diperoleh dcngan mcnanyakan orang 

yang bersangkutan atau mcngarnati pcrilakunya. 

Menurut Uman (1998) pengertian kematangan (readiness) diartikan sebagai 

kesiapan atau kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Seorang ahli bemama 

Cronbach memberikan pengertian tentang readiness sebagai segenap sifat atau kekuata.n 

yang membuat seseorang dapat bereaksi dengan cara tertentu. 

8eberapa faktor yang bersama-sama membentuk readiness, yaitu : 

1. Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut pertumbuhan terhadap 

kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, alat -alat indera dan kapasitas 

intelektual. 

2. Motivasi, yang rnenyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan individu untuk 

mempertahankan serta mengembangkan diri. Motivasi berhubungan dengan sistem 

kebutuhan dalam diri manusia serta tekanan-tekanan Iingkungan. 

Dengan demikian, readiness seseorang itu senantiasa mengalami perubahan setiap 

hari sebagai akibat daripada pertumbuhan dan perkembangan fisiologis individu serta 

adanya desakan-desakan dari lingkungan orang tersebut. 

Oari uraian diatas diketahui, bahwa readiness seseorang itu merupakan sifat-sifat 

dan kekuatan pribadi yang berkembang. Perkembangan ini memungkinkan orang tersebut 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan 

persoalan yang selalu dihadapinya. Perkernbangan readiness terjadi dengan rnengikuti 

prinsip-prinsip tertcntu. 
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Prinsip-prinsip bagi perkembangan readiness adalah sebagai berikut : 

1. Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk readiness. 

2. Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologis individu. 

3. Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-fungsi 

kepribadian individu, baik yangjasmaniah maupun yang rohaniah. 

'4. Apabila readiness untuk, melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada diri 

seseorang maka saat tertentu pada kehidupan seseorang merupakan masa formatif 

bagi perkembangan pribadinya. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut jelaslah bahwa apa yang telah dicapai oIeh 

seseorang pada masa-masa yang lalu akan mempunyai arti bagi aktivitas-aktivitasnya 

sekarang. Apa yang telah tedadi pada saat, sekarang akan memberikan sumbangan 

terhadap readiness individu di masa mendatang. 

Kata maturity yang berarti kematangan berasal dari istilah biologi, kata lainnya 

adalah "maturation" artinya pemasakan seorang anak, dan maturity artinya kedewasaan. 

Dewasa disini mempunyai arti yang menyatakan "proses". Dengan demikian 

kematangan berarti merupakan suatu potensi yang ada pada diri individu yang muncuI 

dan bersatu dengan pembawaannya dan turut mengatur pola perkembangan tingkah laku 

individu, akan tetapi kematangan tidak dapat dimasukkan sebagai faktor keturunan atau 

hereditas. Karena kematangan ini mcrupakan sifat tcrscndiri yang umum dimiliki olch 

setiap individu da)am bentuk suatu masa tertentu. 

Kematangan itu pada mu)anya merupakan suatu hasil perubahan-perubahan 

tertentu dan penyesuaian pada. diri individu. Perubahan-perubahan tersebut terjadi pada 

aspck-aspek biologis dan psikis. Kcmatangan biologis adalah kcmatangan yang tcrjadi 
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pada jaringan-jaringan tubuh, syraf dan kelenjar-kelenjar tubuh. Sedangkan kematangan 

psikis terjadi perubahan-perubahan pada aspek-aspek psikis yang meliputi keada'an fikir, 

kemauan, -perasaan, dorongan, minat dan sebaliknya. 

Munculnya masa kematangan tertentu merupakan waktu yang tepat untuk 

merealisasikannya dalam kecakapan atau ketrampilan tertentu. Kematangan aspek 

tertentu pada diri individu tidak ada manfaatnya apabila tidak disertai dengan usaha

usaha belajar dari lingkungannya. Usaha pemaksaan· terhadap kecepatan tibanya masa 

kematangan akan mengakibatkan kerusakan atau kegagalan dalam perkembangan tingkah 

lakunya. 

2.2.1 Pengertian Kemampuan dan Ketrampilan 

Beberapa pekerja meskipun mempunyai motivasi tinggi, tidak mempunym 

kemampuan dan ketrampilan untuk bekerja dengan baik. Kemampuan dan ketrampilan 

memainkan peran penting dalam perilaku dan kinerja individu. Sebuah kemampuan 

adalah sebuah trait (bawaan atau dipelajari) yang mengijinkan seseorang mengerjakan 

sesuatu mental atau fisiko Ketrampilan adalah kompetensi yang berhubungan dengan 

tugas, seperti ketrampilan mengoperasikan komputer atau ketrampilan berkomunikasi 

denganjelas untuk tujuan dan misi kelompok. 

Menurut Robbins (1996) kcmampuan (ability) mcrujuk ke suatu kapasitas 

individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan 

keseluruhan dari seorang individu pad a hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor : 

kemampuan intelektual dan kcmampuan fisiko Kcmal11puan intelektual adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Uji IQ, misalnya, 
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dirancang untuk memastikan kemampuan-kemampuan intelektual umum seseorang. 

Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas 

yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan ketrampilan serupa. .' I 

Sesuai dengan pendapat Utomo dan Ruijter (1985) kemampuan akademik Inl 

meliputi : 1) Pemahaman mengenai keseluruhan bidang keahliannya. 2) Kemampuan 

dalam menjalankan tugas akademik. 3) Kemampuan berpikir. 

2.2.2 Pengertian Kemauan (Motivasi) 

Sesuai dengan pendapat Hasibuan (1996 ) pengertian motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segal a daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Sedangkan pendapat lain mengenai pengertian motivasi seperti yang dikutip 

oleh Hasibuan (1996) motivasi didefinisikan sebagai suatu kerelaan untuk berusaha 

seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi olch kemampuan 

usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu (Robbins) . 

Menurut R~ksohadiprodjo dan Handoko (1997 ) motivasi adalah keadaan dalam 

pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan

kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan 

mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi 

motivasi bukanlah sesuatu yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan 

adanya karena sesuatu perilaku yang tampak. Tiap kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang didorong olaeh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang tcrsebut, kekuatan 

pendorong inilah yang discbut motivasi. 
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Motivasi bisa ditimbulkan oleh faktor internal dan eksternal tergantung dari mana 

suatu kegiatan dimulai. Motivasi internal berusal dari diri pribadi sescorang dan akan 

"dijalankan oleh hirarki kebutuhan Maslow dan motif berprestasi McClelland. Motivasi 

eksternal sebenarnya dibangun di atas motivasi internal dan adanya dalam organisasi 

sangat bergantung pada anggapan-anggapan dan teknik-teknik yang dipakai oleh 

pimpinan organisasi atau para manajer dalam memotivasi bawahannya. Teori McGregor 

dan Herzberg akan menjelaskan hal ini. Pendekatan Maslow dan McGregor serta para 

ahli lainnya nampaknya berbeda, tetapi pandangan mereka sebenarnya saling melengkapi 

(Reksohadiprodjo dan Handoko, 1997). 

Motivasi Internal 

Kebutuhan dan keinginan yang ada pada diri seseorang akan menimbulkan 

motivasi internalnya. Kekuatan ini akan mempengaruhi pikirannya, yang selanjutnya" 

akan mengarahkan perilaku orang tersebut. Penggolongan motivasi internal dapat 

dibedakan atas dua kelompok , Yaitu : 

1.Motivasi Fisi?logis, y~lng merupakan motivasi alamiah 

2.Motivasi Psikologis, yang dapat dikelompokkkan dalam tiga kategori dasar 

yaitu : Motivasi kasih sayang ( ejJectional !notivation), motivasi mempertahan 

kan diri ( Ego-de[ensi/motivatiol1) dan Motivasi memperkuat diri ( ego-bolsle 

ring motivation). 
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Motivasi Eksternal 

Teori motivasi eksternal tidak mengaoaikan tcori motivasi internal, tetapi justru 

mengembangkanya . Teori motivasi eksternal menjelaskan kekuatan-kekuatan yang ada 

didalam individu yang dipengaruhi faktor-faktor intern yang dikendalikan oleh manajer, 

yaitu meliputi suasana kerja seperti g~ji, kondisi kerja dan kebijaksanaan perusahaan , 

hubungan kerja seperti pcnghargaan, kenaikan pangkat dan tanggung jawab 

Pada dasarnya setiap tindakan yang dilakukan oleh sescorang didasari olch suatu 

I 
dorongan yang timbul dari dalam diri maupun dari luar untuk memeproleh sesuatu gun a 

\ 

memenuhi kebutuhanya. Dorongan ini akan mengarahkan pada tindakan yang sesuai 

dengan . tujuan yang hendak dicapai. Selama tujuan belum tercapai maka daya dorong 

untuk bertindak akan tetap tinggi dan akan membawa pengaruh pada kepuasan yang 

diperolehnya. 

Dorongan atau yang terkenal dengan istilah motivasi menurut Gibson ( 1996) 

adalah kekuatan yang mendorong seorang karyawan yang menimbulkan dan 

mengarahkan perilaku 

Berdasarkan detinisi tersebut diatas motivasi dapat dijabarkan sebagai kekuatan 

dari dalam diri individu yang menimbulkan dan mengarahkan tindakan perilaku untuk 

"menjelaskan "harapan , keinginan dan dorongan seseorang 

Motivasi ingin berprestasi merupakan motivasi yang terpenting bagi individu 

yang mgm suks~ss dalam pekerjaanya. Manusia pada hakekatnya mempunyai 

kemampuan untuk berprestasi diatas kemampuan orang lain. Seseorang doanggap 

mempunyai motivasi untuk berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk melakukan 

suatu karya yang berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain . 

M J T. 1 
PERPUSTA",,4 N 

lVERSITAS A{Rl..~NGG" \ 
~ U l< A B A ¥ ~ ____ J 
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Ada tiga kebutuhan hidup manusia, yaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan 

untuk berafiliasi dan kebutuhan untuk kekuasaan. Ketiga kebutuhan ini terbukti 

merupakan unsur-unsur yang sangat penting dalam melakukan prestasi kerja seseorang 

(Me Cleland) 

Dalam bukunya Luthans, seperti yang dikutip oleh Toha ( 1996 ): menyatakan ada 

beberapa karakteristik dari orang-orang yang berprestasi tinggi antara lain: 

l. Suka mengambil resiko yang moderat, artinya resiko yang dihadapi tidak terlalu besar. 

juga tidak terlalu keci!. 

2. Memerlukan umpan balik yang segera, seseorang yang mempunyai kebutuhan 

berprestasi tinggi pada ~mumnya lebih menyenangi semua infonnasi yang berkaitan 

dengan hasil pekerjaanya. 

3. Memperhitungkan keberhasilan, seseorang yang berprestasi tinggi pada umumnya 

hanya memperhitungkan keberhasilan prestasinya tanpa memperdulikan penghargaan 

materi. 

4 .. Menyatu dengan tugas, sekali orang yang berpreastasi tinggi memilih suatu tujuan 

untuk dieapai maka cenderung untuk menyatu dengan tugas pekerjaanya sampai 

benar-benar berhasil melaksanakan tugas dengan sempuma 

Dorongan atau motiv untuk berprestasi menurut Mahmud ( 1990 ) adalah suatu 

motif intrinsik untuk meneapai prestasi dalam hal tertentu . Dengan adanya motivasi 

untuk berprestasi maka akan mendorong seseorang untuk lebih meningkatkan 

kemampuanya melalui peningkatan usaha-usaha yang lebih serius. 
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2.3. 'Sifat-Sifat Dasar Manusia 

Manusia dibekali oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan rasio yangjauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan rasio yang dimiliki olch makhluk lainnya. Tingginya rasio yang 

dimiliki manusia itu menempatkan manusia pad a kedudukan yang jauh lebih tinggi dari 

makhluk apapun. Kedudukan yang amat tinggi itu biasanya dikenal dengan harkat dan 

martabat manusia. Dengan rasio, harkat dan martabatnya yang tinggi itu, manusia mampu 

mengembangkan kepribadian yang sifatnya unik, karena tidak ada dua manusia yang 

persis sarna dalam segala hal. Kekhasan kepribadian itu menjadikan manusia merupakan 

"sumber" yang teramat penting dalam kehidupan organisasional yang apabila ditangani 

secara tepat akan merupakan modal yang tiada terhingga nilainya dalam usaha mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Akan tetapi sebaliknya, apabila tidak 

ditangani secara tepat, dapat berkembang menjadi masalah yang am at rumit yang apabila 

tidak dipecahkan secara manusiawi dapat membahayakan eksistensi orgallisasi yang 

bersangkutan. 

Menangani unsur manusia dalam organisasi seyogyanya bertitik tolak dari 

pandangan bahwa dalam diri setiap manusia terdapat sifat-sifat yang positif disamping 

adanya sifat-sifat yang negatif, karena tidak ada manusia yang sempurna. Setiap 

manusia mempunyai sifat-sifat yang baik meskipun dalam dirinya terdapat pula sifat-sifat 

yang mengandung kelemahan-kelemahan. Menangani unsur manusia yang manusiawi 

dengan demikian berarti mengenali kedua sifat tersebut , baik yang positif maupun yang 

negatif. Yang positif perlu dikenali untuk diarahkan dan dikembangkan sehingga menjadi 

faktor pendorong yang am at strategis dalam pen~apaian tujuall organisasi, sedangkan 

yang negatif diceg[;lh sehingga tidak menjadi faktor pcllghalallg yang menonjol. 
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1.5 

Ditinjau dari segi keperilakuan, kepribadian seseorang senng menampakkan 

dirinya dalam berbagai bcntuk sikap, cara berpikir dan cara bertindak. Dari sekian ban yak 

sifat manusia, menurut Sondang P. Siagian (1982) lima belas sifat manusia yang 

mempunyai kaitan dengan masalah keperilakuan dan prestasi kerja sebagai berikut : 

I. Sifat agresif 

2. Daya tahan terhadap tekanan. 

3. Energi fisiko 

4. Kreatifitas. 

5. Kepercayaan kepada diri sendiri. 

6. Kemampuan menyesuaikan diri. 

7. Kepemimpinan. 

8. Integritas pribadi. 

9. Keseimbangan emosional. 

10. Entusiasme. 

11. Mutu pekerjaan. 

12. Ketepatan waktu. 

13. Prakarsa. 

14. Kemampuan. 

15. Komunikasi 

Dari sudut pandang keperilakuan, produktifitas manusia tidak bisa dan tidak boleh 

dilihat hanya dari segi tcknis semata. Dcngan kata lain meningkatkan produktifitas 

manusia dalam organisasi tidak hanya menyangkut penjadwalan pekerjaan dan 

ketrampilan yang diperlukan untuk itu, akan tetapi juga menyangkut kondisi, iklim dan 
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suasana kerja. Meningkatkan produktivitas dengan demikian, melibatkan tidak hanya 

nilai-nilai teknis dan administratif, akan tetapi juga nilai-nilai etis dan moral. 

Pengetahuan mendalam dan kctrampilan yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

kewajiban seseorang merupakan modal yang sangat tinggi nilainya calam menumbuhkan 

dan memelihara kepercayaan pada diri sendiri. 

Kepercayaan pada did sendiri akan terus bertumbuh apabila kepada para bawahan 

diberikan kesempatan untuk mcnunjukkan kcmampuannya. Para bawahan mengharapkan 

pendelegasian wewenang. 

2.4.Pengertian Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau prod uk/ jasa yang dihasilkan 

atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang ( Agus Dharma 1995). Dari 

pengertian tersebut jelas bahwa, setiap organisasi atau perusahaan menginginkan 

produktivitas yang optimal dad sumber dayanya agar dapat dicapai tujuan perus[.haan. 

Mengetahui produktivitas sumber daya manusia dilakukan dengan mengukur 

prestasi kerja. Dengan perkataan lain prestasi kerja adalah hasil kerja yng dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan padanya. 

Menurut Steers( 1990 ) Prestasi kerja individu merupakan fungsi gabungan dari 

tiga faktor penting 1 ). kemampuan, perangai dan minat pekerja 2). Kejelasan dan 

penerimaanatas penjelasan peranan seorang pekerja, dan 3) tingkat motivasi pekerja. 

Prestasi kerja diukur berdasar hasil kerja sumber daya manusia tersebut, yaitu 

yaitu bagaimana pelaksanaan tugas dan kewajiban dalam pekerjaan . Demikian halnya 

dengan dasen! staf pengajar, prestasi mereka diukur berdasar bagaimana peiaksananan 
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tugas dan kewajiban mereka yaitu : Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi 

bagaimana pelaksanaan tugas di bidang pcngajaran, di bidang penelitian / karya ilmiah 

dan di bidang pengabdian pada masyarakat. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN ... TIEN SOEMARTINI



BAB III 

TlJJlJAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3. 1. Tujuan Penelitian. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mengetahui 

pengaruh faktor kematangan yang terdiri dari kemampuan akademik dan motivasi 

akademik dan faktor si fat dasar manusia terhadap prestasi kerja staf pengajar pendidikan 

tinggi di Kotamadya Surabaya. 

3.2.Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini terdapat dua manfaat yaitll : 

1. Manfaat Teoritis 

Mahfaat teoritis yang diharapkan adalah sebagai sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan khususnya teori prestasi kerja dalam pengembangan sumber daya 

manusla 

2. Manfaat Pragmatis 

Manfaat pragmatis yang diharapkan adalah memberi masukan yang berguna bagi 

dunia pendidikan tinggi di Kotamadya Surabaya dalam us aha pengembangan sumber 

daya manusia agar mencapai kerja yang optimal. 

18 
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4.1.Identifikasi Variabel. 

BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Tergantung ( Y) 

Y: Prestasi kerja 

2. Variabel Bebas (X) 

Xl : Kemampuan akademik 

X2: Motivasi akademik. 

X3: Sifat dasar manusia. 

4.2.Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

Variabel tergantung (Y). 

Variabel Prestasi KeIja 

19 

Definisi operasional variabel prestasi kerja adalah kemampuan sumber daya 

manusia untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besamya dari sarana dan prasarana 

yang tersedia dengan menghasilkan output ( keluaran) yang optimal. Indikator variabel 

prestasi kerja yang digunakan adalah : 

a. Hasil di bidang pengajaran. 

b. Hasil di bidang Penelitianl karya ilmiah. 
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c. Hasil di bidang pengabdian pada masyarakat. 

Indikator tersebut diukur berdasar tanggapan responden terhadap pernyataan dalam 

kuesioner yang direspons berdasarkan rentang skala 1 - 4 ( Sangat tinggi - sangat 

rendah). Makin tinggi skala yang dipilih makin tinggi prestasi kerja responden, nilai 

variabel prestasi kerja diperoleh dengan skor rata-sata indikator yang digunakan. 

Variabel bebas ( X ) 

I.Variabel Kemampuan akademik (XI) 

Detlnisi variabel kemampuan akademik adalah Kemampuan staf pengajar dalam 

• menjalankan tugas -tugas akademik. Indikator variabel prestasi kerja yang digunakan 

adalah: 

a.Ketrampilan membuat rencana kerja 

b.Kecepatan memahami. 

c.Kemampuan mcnjelaskan. 

d.Penguasaan materi. 

Indikator tersebut diukur berdasar tanggapan respondcn terhadap pernyataan dalam 

kuesioner yang direspons berdasarkan rentang skala I - 4 ( Sangat tinggi - sangat 

rendah). Makin tinggi skala yang dipilih makin tinggi kemampuan akadcmik responden 

nilai variabel kemampuan akademik diperoleh dengan skor ratu-sata indikator yang 

digunakan. 

2.Variabel Motivasi akademik (X2) 

Definisi opcrasional variabcl Illotivasi akadcmik adalah kemauan staf pcngajar 

untuk lebih serius dalam menekuni bidang tugasnya. Indikator yang digunakan adalah : 
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a.Kemauan melanjutkan studi 

b.Kemauan mengikuti seminar. 

c.Kemauan meningkatkan ketrampilan 

d.Kemauan melakukan pembaharuan 
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Indikator tersebut diukur berdasar tanggapan responden terhadap pemyataan 

dalam kuesioner yang direspons berdasarkan rentang skala I - 4 ( Sangat tinggi - sangat 

rendah). Makin tinggi skala yang dipilih makin tinggi motivasi akademik responden nilai 

variabel motivasi akademik diperoleh dengan skor rata-sataindikator yang digunakan. 

3. Variabel Sifat dasar manusia ( X3 ) 

Definisi operasional sifat dasar manusia adalah sifat sifat dasar yang ditampakkan 

individu dalam bentuk sikap, cara berpikir, cara bertindak yang berkaitan dengan 

perilaku kerja. Indikator yang digunakan adalah : 

a. Adaptasi 

b. Kreatifitas 

c. Percaya diri 

d. Keseimbangan emosi 

Indikator tersebut diukur berdasar tanggapan responden terhadap pemyataan 

dalam kuesioner yang direspons berdasarkan rentang skala I - 4 ( Sangat tinggi - sangat 

rendah). Makin tinggi skala yang dipilih makin tinggi atau baik sifat dasar responden. 

Nilai variabel sifat dasar diperoleh dengan skor rata-sata indikator yang digunakan. 
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4.3.Populasi dan sampeJ" penelitian 

Populasi yang menjadi obyck dalam penelitian ini adalah staf pengajar pada 

berbagai perguruan tinggi di Kotamadya Surabaya. lumlah staf pengajar perguruan 

tinggi di kotamadya Surabaya sampai sa at ini belum bisa dirinci secara tepat hal ini 

dikarenakan adanya staf pengajar yang mengajar di lebih dari satu perguruan tinggi 

dengan status staf pengajar tetap, dengan arti lain belul11 ada data akurat tentang jUl11lah 

staf pengajar perguruan tinggi di Kotal11adya Surabaya .. 

Metode pengal11bilan sampel yang digunakan dal~m penelitian ini adalah 

Purposive sampling yaitu sampeI diambil secara sengaja untuk menentukan jumlah 
I 

sampel. Dari 32 Perguruan tinggi yang ada di Kotal11adya surabaya, masing-masing 

diambil sebanyak 5 orang star pengajar sehingga. jumlah sampel secara keseluruhan 

adalah sebesar 160 orang staf pengajar. Metode ini dilakukan dengan pertimbangan 

antara lain keterbatasan tenaga , waktu dan biaya dari peneliti. 

4.4.Jenis dan sUl11ber data 

Jenis dan sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Data primer, data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta jawaban 

responden atas daftar pertanyaan 

2. Data sekunder, data yang diperoleh dari data intern perusahaan, jurnaI-jurnal dan 

buku-buku yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

I 

I· 

I 
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4.5.Uji Validitas dan uji Reliabilitas 

Instrumen yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah kucsioncr, untuk 

mendapatkan ahit pengukuran yang relatif konsisten , perIu diadakan uji validitas dan uji 

reliabilitas, sehingga perlu dilakukan construct validity . Operasionalisasi validitas 

construct adalah mencari tahu apakah pernyataan pada kuesioner benar-benar 

mempunyai validitas tinggi. Teknik untuk mengetahui validitas ini dapat dilihat dari 

dukllngan skor item terhadap skor total .Menurllt Ancok ( 1993 ') adalah dengan 

':l1enghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total. 

Untuk mengetahui tingkat validitas item maka r hasil perhitungan dibandingkan 

dengan angka kritis pada tabel korelasi r , menurut Ancok ( 1993) apabila r hitung > r .- , . 

tabel , maka pertanyaan yang telah disusun untuk mengumpulkan data dianggap 

inempunyai validitas konstruk, dengan kata lain pertanyaan tersebut valid dan dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Selanjutnya azwar ( 1977) mengatakan bahwa salah satu cara untuk menghitung 

reliabilita~ instrument penelitian adalah dapat dilakukan dengan mengukur koefisien 

alpha dengan estimasi reliabilitas belahan. Item yang valid dikelompokkkan dalam 
\ 

beberapa be.kahan sebanyak jllmlah itemnya. Selanjutnya dihitung varians skor belahan 

dan varians skor total sehingga akan diperoleh koefisien reliabilitas alpha. Kedua 

pengujian ini ( validitas dan reliabilitas ) akan digunakan komputer dengan paket SPSS. 

4.6.Model dan Teknik Analisis 

Berdasarkan variabel-variabel yang diturunkan dalam hipotesis, maka ditentukan 

teknik anal isis data, sesuai dengan tujuan penelitian, teknik anal isis yang digunakan 

, ,-, I It 
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adalah multiple regression. Model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dituliskan 

dalam bentuk persamaan scbagai berikut : 

Y = bo + b1.XI + b2. X2 + b3.X3 + e 

Y : Prestasi kerja 

Xl : Kemampuan akademik. 

X2 : Motivasi akademik 

X3 : Sifat Dasar Manusia 

e : Variabel Pengganggu. 

Uji terhadap asumsi klasik yang perlu dideteksi adalah : 

1. Uji gejala multikolinieritas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabeI 

bebas yang satu dengan yang lain dalam model regresi memiliki hubungan yang 

sempuma atau mendekati sempuma ( koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1 ). Bila 

antara variabel bebas berkorelasi secara sel11puma atau mendekati sempuma maka model 

anal isis regresi tidak dapat digunakan. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam 

model regresi ( Algifari 1997 ) sebagai berikut : 

a. Analisis melalui t hitung, R square dan F rasio . 

Jika R square tinggi ( 0,7 - 1 ) , nilai F ratio tinggi, sedangkan sebagian besar atau 

bahkan seluruh koefisien regresi partial tidak signifikan ( nilai t hi tung sangat rendah) 

maka kemungkinan terdapat multikolinieritas dalam model tersebut. 

b. Menentukan koefisien kore~asi antara variahel bebas yang satu dengan yang lain. 

Jika antara dua variabel bebas l11el11punyai koefisien korelasi yang tinggi, maka 

didalam model regresi tersebut terjadi l11uItikolinieritas. 
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2. Uji gejala heterokedastisitas 

Pcnyimpangan asumsi model klasik ini adalah adanya variasi residuals tidak 

sama untuk semua pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan model karena varians gangguan berbeda antara satu observasi ke 

onservasi yang lain. Untuk mendeteksi terjadinya heterokedastisitas digunakan UJI 

glesjer. Uji ini dilakukan dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut 

residual sebagai variabel tergantung tcrhadap semua variabel bebas. Jika semlla variabel 

bebas signifikan secara statistik maka dalam model terdapat heterokedastiditas. 

Proses selanjutnya adalah melakukan pembuktian hipotesis yang diajukan. Untuk 

memudahkan anal isis data, pengolahan data dalam penelitian ini digunakan komputer 

paket SPSS 9 

Dalam pembuktian hipotesis penelitian 101 digunakan penguJlan signifikansi 

hubungan yaitu uji F dan uji t 

I. Signifikansi koefisien R dengan menggunakan nilai F 

Apabila hasil perhitungan menunjukkan : 

a. Fh> Ft Maka Ho ditolak, Ha diterima 

artinya variabel be bas secara serentak dapat menerangkan variabel 

tergantungnya 

b. Fh< Ft Maka Ho diterima, Ha ditolak 

artinya variabel bebas secara serentak tidak dapat menerangkan variabel 

tergantungnya. 

Langkah selanjutnya adalah mencarai koefisien determinasi R koetisien ini 

berguna untuk mengetahui sejauh mana sumbangan variabel bebas secara 
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bersama-sama terhadap variabel terganting. Semakin besar R menunjukkan 

semakin besar sumbanganya. 

2. Signifikansi koetisien r dengan menggunakan nilai t 

Apabila hasil hasil perhitungan menunjukkan : 

a. th > tt maka Ho ditolak, Ha diterima 

artinya variabel bebas dapat menerangkan variabekl tidak bebas 

b. th < tt maka Ho doterima, Ha diyolak 

artinya variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tergantungnya. 

Langkah selanjutnya adalah mencari koefisien deterrninasi parsial darimasing

masing variabel bebas .Koefisien ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

sumbangan variabel bebas secara partial terhadap variabel tergantung . 

semakin besar r suatu variabel bebas menunjukkansemakin besar 

sumbanganya. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAIIASAN 

5.1. Data Penelitian. 

Dari 160 kuesioner 93, 75 % yang kembali dan 90,62 % atau 145 kuesioner yang 

layak dianalisis , sedangkan sisanya yaitu sebesar 3 % atau 5 buah kuesioner tidak layak 

dianalisis , karena jawaban yang diberikan responden tidak lengkap atau tidak konstant. 

Uraian lebih lanjut mengenai jawaban atau tanggapan responden terhadap setiap 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut di bagi menjadai 2 bagian yaitu: 

deskripsi responden dan deskripsi variabel penelitian 

5. 1. 1. Deskri psi Responden 

Ditinjau dari faktor demografinya terdapat 47,58 % atau 69 responden berjenis 

kelamin laki-Iaki dan 76 atau 52,4 % perempuan . Fenomena ini memberi indikasi bahwa 

profesi sebagai staf pengajar tidak didominasi oleh laki-Iaki maupun perempuan artinya, 

minat dan kesempatan untuk menjadi staf pengajar relatif sarna bagi seliap orang. 

Jika dilihat dari umurnya terdapat 62 % responden berumur 25 - 44 tahun 

Fenomena ini menunjukkan jumlah slaf pengajar muda relatif lebih banyak daripada yang 

berusia lanjut. Mengcnai deskripsi. responden berdasar umur dan jenis kelamin untuk 

lebih jelasnya dapat dilih;..ti tXHla tabel 5.1. berikut 
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Tabe! 5.1. 

Umur dan Jenis Kelamin Responden 

---------------------------------------------------------------------------------------------
No Usia / jenis kelamin Laki-Laki Perempuan lumlah % 
----------------------------------------------------------_ .. _--------------------------------
1. 25-34 17 18 35 24 

2. 35-44 25 30 55 37,9 

3. 45-54 20 20 40 27,6 

4. 54 + 7 8 15 10,4 

-----------------------------------------------------------------------------------------------
lUMLAH 69 76 145 100 

-----------------------------------------------------------------------------------------------
Sumber : Data primer 

lika dilihat dari pendidikan terakhir yang ditamatkan menunjukkan bahwa 47,6 '1.; 

responden hanya tamat S I, hal ini adalah ironis dibandingkan dengan tugas da.l 

kewajiban mereka untuk menghantarkan mahasiswa jenjang S 1 untuk menjadi sarjana . 

Terdapat 30,3 responden tamat S2 tapi 40 % dari mereka bidang studi pendidikan yang 

ditempuh di S2 tidak sarna dengan pendidikan mereka selama S 1 atau tidak sarna dengan 

bidang studi dimana mereka menjadi staf pengajar. Schingga jangka panjang kalau 

kondisi seperti ini terus bcrlanjut akan mengurangi kualitas pendidikan di perguruan 

tinggi . Mengenai deskripsi responden berdasar tingkat pendidikan terakhir untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.2. 
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Tabe!. 5.2. 

Pendidikan Terakhir Rcsponden 

------------------------------------------------------------------------------------
No Pendidikan terakhir Frekuensi Persentase 
------------------------------------------------------------------------------------

Tamat Sl 

2 Tamat S2 

3 Tamat S3 

69 

44 

32 

47,6 

30,33 

22,1 

-------------------------------------------------------------------------------------I 

Jumlah 145 100 

Sumber : Data Primer 
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Dilihat dari lama responden sebagian besar ( 70 %) responden telah bekerja 

selama 8 tahun, fenomena ini menunjukan bahwa scbagian besar responden loyal pada 

bidang pekerjaannya yaitu sebagai staf pengajar. Untuk lebih jelasnya, mengenai lama 

responden bekerja sebagai stafpengajar dapat dilihat pada tabe1 5.3 berikut 

TabeI5.3. 

Lama Bekerja sebagai Staf Pengajar 

------------------------------------------------------------------------------------------------
No Lama Bekerja Frekuensi Persentase 
------------------------------------------------------------------------------------------------
I. 1-3 tahun 20 13,8 
2 4-6 tahun 25 17,3 
3 8-10 tahun 30 20,7 
4 10-12 tahun 35 24,2 
5 13-15 tahun 17 11,7 
6 16 tahun + 18 12,4 
---------------------------------------------------------------------------------------------

Jumlah 145 100 
----------------------------------------------------------------------------------------------

Sumber: Data primer. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tcrdapat 40,7 % responden mengajar di 

lebih dari I perguruan tinggi yaitu 29, 7 % mengajar di 2( dua) Perguruan tinggi dan 11 

% mengajar di lebih dari 3 ( tiga ) perguruan tinggi. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

loyalitas responden pada bidang pekerjaan tinggi (jika dilihat dari lama mereka bekerja 

sebagai staf pengajar), tetapi jika dilihat dari banyaknya tempat mereka mengajar 

menunjukkan bahwa responden kurang loyal pada institusi tempat mereka bekerja atau 

kemungkinan lain mereka loyal pada institusi mereka hanya kepuasan kerja mereka 

kurang, karena ada kebutuhan yang belum terpenuhi , sehingga mereka berusaha mencari 

kepuasan diperguruan tinggi lain. Mengenai jumlah pcrguruan tinggi tempat mengajar 

responden dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut. 

Tabel 5.4 

lumlah Perguruan Tinggi Tempat Responden Mengajar 

No. 

1. 
2. 
.., 
.:>. 

lumlah PT 

I Perguruan Tinggi 
2-3 PT 
Lebih dari 3 PT 

Frekuensi 

86 
43 
16 

% 

59,3 
29,7 
11,0 

-------------------------------------------------------.-----------
lumlah 145 100 

----------------------------------------------------------~--------

Sumber: Data Primer 

5.1.2.Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Kemampuan Akademik 

Hasil tabulasi tanggapan responden mengenai kemampuan akademik 

menunjukkan bahwa 50,3 % responden lambat dalam memahami suatu hal baru termasuk 
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buku, teori- teori baru. Hal ini dimungkinkan karena 47,6 % respondcn hanya tamat 

S 1, sementara 40 % dari responden yang sudah lamat S2, pendidikan mereka tidak 

pada bidangnya sehingga pemahaman tentang konsep-konsep dasar kurang kuat. 

Dilihat dari penguasaan materi sebagian besar ( 85,5 %) responden mampu 

menguasai materi yang menjadi tanggung jawabnya, dan hanya 14,5 % responden yang 

penguasaan materi-nya rendah, hal ini dimungkinkan karena responden mengajar di 

lebih dari 1 perguruan tinggi semen tara ketrampilan mereka mengatur rencana kerja 

rendah. 

Mengenai ketrampilan responden membuat rencana kerja 60,7 % responden tidak 

trampil membuat rencana kerja, fenomena ini menunjukkan bahwa staf pengajar kurang 

profesional dalam membuat rencana kerja. Rencana kerja yang bagus akan meringankan 

beban kerja . 

Dilihat dari ketrampilan menjelaskan 84,8 % responden trampil menj~laskaa 

suatu permasalahan atau materi. Secara keseluruhan 64,9 % responden mempunyai 

kemampuan akademik yang tinggi yaitu 13, 8 % sangat tinggi dan 51,1 % tinggi. 

Mengenai kemampuan akademik responden ini uuntuk lebih jelasnya dapat diJihat pad a 

tabel 5.5 berikut. 
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Tabel 5.5. 

Kemampuan Akademik Responden 
~ 

---------------------------------------------------------------------._-------------------------------
No Keterangan Keeepatan Penguasaan Ketrampilan Ketrampilan Rata 

Memahami Materi Rene Kerja Menjelaskan 
--_._._.-----------.----... ------------_._--... -------- ... -------.-------------.. ------------_ ... _---------------------------------

L Sgt tinggi 19 13,1 18 22,4 18 12,4 25 17,2 13,8 

2. Tinggi 53 36,6 106 73, I 39 26,9 98 67,6 51,1 

3. Rendah 73 50,3 21 14,5 69 47,6 22 15,2 31,9 

4. Sgt rendah 19 13,1 3,2 

Jumlah 145 100 145 \00 145 100 145 100 100 

Sumber : Data: primer 

Variabel motivasi akademik. 

. 
Hasil tabulasi menunjukkan bahwa 64,2 % responden mempunyai kemauan yang 

kuat untuk melanjutkan studi, fenomena ini didukung dengan data bahwa 47,6 % 

responden tamat S 1. 6,9 % responden tidak ingin melanjutkan study, hal ini 

dimungkinkan karena faktor usia. 

Dilihat dari minat responden untuk mengikuti berbagai aktivitas seminar 42,5 % 

responden antusias untuk mengikuti berbagai aktivitas seminar yaitu 13,8 % sangat kuat 

dan 29,7 %kuat. Sedang 61,4 % responden tidak ingin mengikuti berbagaiseminar. yang 

diadakanberbagai instansi. 

Jika Dilihat dari motivasi responden untuk meningkatkan ketrampilan mereka, 

ternyata 70,3 % responden tidak mau Illeningkatkan ketralllpilan Illereka, fenolllena ini 

jika dikaitkan dengan hal rendahnya ketralllpilan responden dalam Illembuat reneana 

kerja , memberi indikasi bahwa- ketrampilan responden membuat rencana adalah rendah 
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dikarenakan responden memang tidak ingin belajar/ membuat rencana kerja yang baik, 

Hal ini dimungkinkan karena mereka helurn merasakan manfaat positif dari pernhuatan 

rencana yang baik. 

62.4 % responden tidak ingin melakukan pembaharuan , baik digantinya buku 

buku lama atau materi yang sudah ada dengan buku baru ataupun ditambah materi baru, 

yaitu 42,7 % motivasinya rendah dan 20,7 % motivasinya sangat rendah. 

Secara keseluruhan sebagian besar responden 56,5% responden motivasi 

akademik-nya rendah yaitu 37,6 % rendah dan 18,9 % responden sangat rendah. Untuk 

lebih jelasnya mengenai motivasi akademik ini dapat dilihat pad a tabel 5.6 berikut. 

Tabel 5.6. 

Motivasi Akademik Responden 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------
No. Keterangan Kemauan 

1. Sgt. Mau 
2. mau 
3. kurang 
4. tidak mau 

melanjutkan 
studi 

40 27,6 
53 36,6 
42 28,9 
10 6,9 

Kemauan 
mengikuti 

seminar 

20 13,8 
43 29,7 
52 35,9 
30 20,6 

Kernauan 
tingkatkan 
ketrampilan 

10 6,9 
33 22,8 
62 42,7 
40 27,6 

Kemauan Rata-
melakukan rata 
pembaharuan 

10 6,9 13,8 
43 29,7 29,7 
62 42,7 37,6 
30 20,7 18,9 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------
Jumlah 145 ·100 145 100 ]45 100 145 100 100 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------
Sumber: Data primer 

Dilihat dari adaptasinya ,hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

(63,2 % ) responden mempunyai kekuatan adaptasi yang tinggi , yaitu 13,8 % 

adaptasinya sangat tinggi dan 50,4 % tinggi. Hal ini jika dikaitkan dengan kemauan 

mereka melakuk~n perubahan memberikan indikasi bahwa mereka tidak menginginkan 
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perubahan, tetapi jib perubahan itu menjadi keharusan mereka akan menenma dan 

mereka mampu untuk beradaptasi. 

Dilihat dari daya kreatifitas 64,1 % kreatifitas responden adalah rendah, yaitu 49,6 

% rendah dan 14,5 % sangat rendah. Jika dilihat dari Kepercayaan pada diri sendiri 

55,6% responden percaya diri- nya tinggi . Kepercayaan pada diri sendiri ini dapat 

dibentuk oleh atasan dengan jalan banyak memberi delegasi wewenang. Seperti pada 

tugas-tugas tertentu, staf pengajar sebaiknya dilibatkan dalam berbagai kewatan 

organisasi, untuk lebih meningkatkan rasa percaya diri ini staf pengajar, dapat 

ditingkatkan dengan mengikuti berbagai kegiatan , tidak hanya aktivitas tugas-tugas 

pokok saja. 

Keseimbangan emosi responden relatiftinggi yaitu 66,2 % responden mempunyai 

keseimbangan emosi yang tinggi, yaitu 13,8 sangat tinggi dan 52,4 % tinggi. 

Keseimbangan emosi ini sangat penting bagi star pcngajar , semakin tinggi keseimbangan 

emosi mereka akan mengambil keputusan lebih arif atau rational, apalagi dibidang 

pekerjaan mereka berhadapan dengan mahasiswa yang berjiwa muda yang relatif emosi 

mereka masih tinggi. Mengenai sifat-sifat dasar dari responden dapat dilihat pada tabel 

5.7 berikut: 

Tabel 5.7 

Sifat Dasar Responden . 

--------_.-----------------------------------------------------------------------------------------------
No. Keterangan Kemampuan Kreatifitas Percaya diri Keseimbangan Rata-

Beradaptasi emos! rata 

1. Sbrt. tinggi 20 13,8 12 8,3 10 6,9 20 13,8 10,7 
2. Tinggi 73 50,4 40 27,6 53 36,5 76 52,4 41,8 
3. Rendah 32 22,0 72 49,6 72 49,7 33 22,8 36,0 
4. Sgt. Rendah 20 13,8 21 14,5 10 6,9 16 11,0 11,5 
----------------------------------------------------------.--.---------.---_.------.-_.----.-.--.------.-. 

Jumlah 145 100 145 100 145 100 145 100 100 
---.----.---------------_.-.---------.---._-.------.------------------------------------------------------
Sumber : Data primer 
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa prestasi kerja responden dibidang 

pengajaran 51 % nasabah mempunyai prcstasi tinggi dan 49 % prestasi kerja mereka 

rendah , dapat dikatakan bahwa proporsi responden yang berprestasi rendah dan tinggi 

adalah sama. Dari mereka yang berprestasi tinggi, jika dilihat dari ketepatan waktu 

mengajar 31,1 % tidak tepat waktu (jam mengajar tidak sesuai seharusnya ), bisa karena 

datang terlambat atau jam mengajarnya lebih sedikit dari seharusnya. Kalau dilihat 

materi yang disampaikan 50,1 % responden ,materi yang disampaikan berkualitas dalam 

arti sesuai dengan Satuan Ajaran Pengajaran ( SAP ). Jika dilihat dari jumlah jam 

mengajar 71 % jam mengajar mereka banyak, yaitu 48,3 % sangat banyak dan 22,7 % 

banyak. Untuk lebih jelasnya mengenai prcstasi atau hasil kerja dibidang pengajaran ini 

dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut : 

Tabel 5.8 
Prestasi Kerja Respondcn di Bidang Pengajaran 

No. Keterangan Ketepatan waktu Kualitas materi Jm!. jam mengajar Rata-rata 
------------------------------------------------------------~----------------------------------------------

1. Sgt. Tinggi 5 
2. Tinggi 40 
3. Rendah 90 
4. Sgt. Rendah . 10 

Jumlah 145 

,3,5 
27,6 
62 
6,9 

100 

15 
59 
66 
5 

145 

10,4 
40,6 
45,5 
3,5 

100 

70 48,3 
33 22,7 
37 25,5 
5 3,5 

145 100 

20,7 
30,3 
44,3 
4,7 

100 
-------------------------------------------~--------------------------------------------------------------

Sumber : Data Primer 

Dilihat dari aktivitas dibidang pengabdian kepada Masyarakat, sebagian besar 

(80,7 % ) responden prcstasi mereka rcndah yaitll 75, 9 % rendah dan 6,2 % sangat 

rendah. Jika dilihat dari jllmlah pengabdi~n 79,3 % jumlah aktivitas mereka rendah 

demikian halnya jika dilihat dari sisi kualitas 81,1 % materi yang disampaikan tidak 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN ... TIEN SOEMARTINI



36 

berkualitas dalam arti mereka hanya sekedar ikut, mahh kadang tidak pada bidangnya. 

Hal ini dimungkinkan karena unsur pengabdian masyarakat bukan merupakan unsur 

pokok dalam penghitungan kredit untuk kenaikan pangkat ( harus ada unsur kegiatan 

pengabdian pada masyarakat, tetapi persentasenya relatif kecil dibanding bidang 

pengajaran dan bidang penelitian atau penulisan karya i1miah.Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 5.9.berikut: 

Tabel 5.9 
Pengabdian pada Masyarakat 

-------------------------------------------------------------------------------------------
No. Keterangan Jmlh. Pengabdian Kualitas Pengabdian Rata-rata 
-------------------------------------------------------------------------------------------
I. Sgt. Tinggi 
2. Tinggi 30 
3. Rendah 106 
4. Sgt. Rendah 9 

20,7 
73,1 
6;2 

26 
110 
9 

17,9 
75,9 
6,2 

19,3 
74,5 
6,2 

-------------------------------------------------------------------------------------------
Jumlah 145 100 145 100 100 

------------------------------------------~------------------------------------------------
Sumber: Data primer 

Hasil penelitian ini ~enunjukkan bahwa' sebagian besar responden ( 62,8 % ) 

mempunyai prestasi tinggi di bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah. Jika dilihat 

dari jumlah penelitian 65 % jumlah penelitian responden relatiftinggi demikian halnya 

dalam kualitas, 60% penelitian responden merupakan penelitian yang berkualitas. 

Secara keseluruhan prestasi kerja responden adalah tinggi , paling tinggi pada 

bidang penelitian atau penulisan karya ilmiah kemudia pada pengajaran dan terakhir pada 

bidang pengabdian pada masyarakat. Mengenai prestasi kerja responden bidang 

penelitian dan penulisan karya ilmiah dapat dilihat pada tabel 5.10. berikut : 
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Tabel 5.10 
Tanggapan Responden tentang Penelitian/Karya I1miah 

----------------------------------------------------------------------------------
No. Keterangan Jml. Penelitian Kualitas Penelitian Rata-rata 
---------------------.-----------------------------------------------------------
1. Sgt. tinggi 25 17,3 10 6,9 12,1 
2. tinggi 70 48,3 77 53,1 50,7 
3. rendah 40 27,6 48 33,1 30,4 
4. Sgt. rendah 10 6,9 10 6,9 6,9 

. Jumlah 145 100 145 100 100 

Sumber : Data primer 

5.3.Analisis hasil penelitian 

5.3.1. Validitas dan Reliabilitas. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan korelasi pearson, dapat diketahui 

bahwa keseluruhan instrument p.enelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai validitas yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ancok ( 1989) , bahwa 

jika koefisien r > r tabel , maka butir instrument tersebut dinyatakan valid, Adapun 

dengan menggunakan crownbach alpha , dapat diketahui bahwa keseluruhan dari 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai reliabilitas yang tinggi. Hal 

inisesuai dengan kriteria indeksyang dikemukakan Arikunto yaitu indeks 0,600 - 0,799 

berarti reliabilitas tinggi dan 0,800- 100 bcrari reliabilitas rendah. 

5.3.2. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasar hasil analisa regresi maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah : 

Y = -1,008 + 0,008 XI + 0,713 X2 + 0,382 X3 + e. 

i 

I 

~-------------------
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Koefisien regresi parsial semua variabel bebas ( Xl, X2 danX3) menunjukkan nilai 

positif, artinya terdapat hubungan positif atau searah antara variabel be bas ( X) 

dengan variabel tidak bebas (Y). Oleh karcna itu apabila nilai kcmampuan 

akademik, motivasi akademik dan sifat dasar manusia meningkat maka prestasi kerja 

akan meningkat. Sebelum dilakukan pengujian terliadap hipotetis yang diajukan 

perlu dilakukan evaluasi ekonometri terhadap model persamaan regresi agar 

memenuhi syarat sebagai Best Linier Unbiased /!;stimator (I3LUE).Evaluasi 

ekonometri pada penelitian ini terdiri dari pengujian asumsi klasik ( Gujarati,1997) 

a. Vji Mu/tikolinearitas 

Salah satu syarat agar mode! rcgresi linier berganda memenllhi syarat BLUE 

adalah tidak terjadi multikolinicritas antara sesama variabel bebas dalam model 

regresi. Atau dapat dikatakan tidak ada hubllngan liniar yang sempurna antar variabel 

bebas dalam model. Berdasar hasil matrik korelasi, dapat diketahui bahwa sesama 

variabel be bas yang terdapat dalam model regresi saling berkorelasi. Menurut Emory 

( 1980) angka toleransi. untuk multikolinearitas sampai dengan 0,80. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka meskipun ada sebagian variabel bebas saling berkorelasi , 

karena besarnya korelasi masih dibawah 0,80, maka multikolinearitas pada model 

regresi tidak; dianggap masala~ dan anal isis tetap dapat dilakukan.' Selain dengan 

melihat matrik korelasinya , Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai condition 

index pada collinearity Diagnostics: Apabila nilai condition index lebih dari 10 , 

dapat dijDdikan indikasi bahwa dalam model tcrscbut tidak terjadi multikolinearitas, 

Adapun semua condition index dalam model ini diatas 10 yaitu paling rendah 

17,142 dan paling tinggi 37,383. I3crdasar matrik korelasi dan condition index dapat 
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dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinear dalam model regresl Inl sehingga 

analisis tetap dapat dilakukan . 

h. Uji Helerokedaslisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas digunakan uji Glesjer, 

Uji Glesjer ini dilakukan dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai 

absolut residiual (leI), sebagai variabcl dependen, terhadap semlla variabel 

independen, jika semua variabel indepcndcn signifikan secara statistik, maka dalam 

model terdapat gejala heterokedastisitas. Oalam model ini semua variabel bebas tidak 

significan secara statistik , oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa dalam model 

regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

Diketahui nilai R square adalah sebesar 0,728 artinya sebesar 72,8 % dari variasi 

prestasi (Y) staf pcngajar dijelaskan oleh kemampuan akademi, motivasi akademik 

dan sifat dasar manusia. Nilai R square yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 

72,8 % herarti model regresi yang digunakan kurang baik untuk menjelaskan yariasi 

prestasi kerja staf pengajar. Untuk melihat keeratan hllbungan atau korelasi antara 

seluruh variabel bebas terhadap variabel tergantung ditunjukkan oleh nilai multiple 

regression yaitu sebesar 0,853 Besarnya angka tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara seluruh variabel bebas ( X ) terhadap variabel tergantung (Y) adalah 

erat.( mendekati I ) 

5.3.3.Pengujian Hipotesis 

Diduga ada pengaruh yang significant variabel kematangan ( kemampuan akademik 

dan motivasi akademik) dan sifat dasar manusia terhadap prestasi kerja. 

a. Uj i sercntak ( uj iF) 
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Analisis hasil uji serentak ( uji F ) dimaksudkan untuk mcmbuktikan bahwa 

kematangan (kemampuan akademik dan motivasi· akademik ) dan sifat dasar 

manusia mempunyai pengaruh yang signifikan t.erhadap prestasi kerja responden 

Dari hasil regresi diketahui bahwa nilai F hi tung sebesar 35,778 apabila dibandingkan 

dengan F tabel pada taraf signifikansi 5 % yaitu sebesar 2,67 adalah lebih besar dari 

nilai F tabelnya. Hasil ini berarti variabel kemampuan akademik, motivasi akademik 

dan sifat dasar manllsia secara serentak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi kerja. Hal ini juga didukung dengan nilai probabilitas kesalahan 

sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05. 

Proporsj variasi dalam variabel prestasi kerja secara serentak ( gabungan ) 

ditunjukkan oleh nilai koefisien detcrminasi ganda ( R square) ( Gujarati, J 997). Dari 

hasil regresi diketahui R adalah scbesar 0,728 artinya sebesar 72,8 % dari variasi 

prestasi kerja secara serentak. Nilai R yang dipcrolch pad a pcnclitian ini scbesar 85,3 

% berarti model regresi yang digunakan baik untuk menjelaskan variasi prestasi 

kerja . Untuk melihat kee~atan hubungan atau korelasi antara seluruh variabel be bas 

terhadap variabel tergantung ditunjukkan oleh nilai multiple regression Besamya 

angka tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara scluruh variabel bebas ( X ) 

terhadap variabel tergantung ( Y.) adalah sangat erat ( mendekati I ) . 

. Berdasarkan uraian diatas maka ,dapat disimpulkan bahwa : 

1). Ho, yang menyatakan bahwa kcmampuan akademik , motivasi akademik 

dan sifat dasar tidak mcmpengaruhi prcstasi kerja. Ditolak. 

2) •. Ha yang menyatakan bahwa kemampuan akademik, tnotiva!;i akademik dan 

sifat dasar mempengaruhi prestasi kerja diterima. 
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b. Uji parsial ( Uji t ) 

Analisis uji parsial ( uji t) digunakan untuk membuktikan bahwa nilai kemampuan 

akademik. motivasi akademik dan sifat dasar manusia secara parsial mempllnyai 

pengaruh yang signHikan terhadap prestasi kerja. Uji t ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung masing-masing variabel dengan nilai t tabel. 

Adapun t tabel dengan df 141 pada tingkat kepercayaan 95 % adalah sebesar 

1.960. pari hasil regresi diketahlli bahwa nilai t masing-masing variabel adalah 

lebih besar dibanding nilai t tabel, hal ini didukung probabilitas kesalahan 

masing-masing kurang dari 0,05. Berdasar uraian diatas m.lka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ho, yang menyatakan bahwa kcmampuan akadcmik, motivasi akademik dan 

sifat dasar manusia mempengaruhi,prestasi kerja secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh signitikan terhadap prestasi kcrjaa ditolak. 

2. Ha, yang menyatakan bahwa nifai kemampuan akademik, motivasi akademik 

dan sifat dasar manusia secara parsial mcmpunyai pengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja diterima 

Berdasar uji F dan Uji t dapat disimpulkan bahwa hipotesa I diterima yaitu : Ada 

pengaruh yang significant kematangan ( kemampuan akademik dan kemauan 

akadcmik) dan sifat dasar manusia tcrhadap prestasi kerja baik secara parsial 

maupun secara simultan. 
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1. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu, diduga ada pengaruh yang 

significant variabel-variabel kemampuan akademik, motivasi akademik dan sifat 

dasar manusia terhadap variabel prestasi kerja diterima. Secara partial variabel 

motivasi memberikan pengaruh yang relatif dominan ,seterusnya variabel sifat dasar 

dan terakhir variabel kemampuan akademik .. 

2 Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh sifat dasar manusia terhadap 

prestasi kerja mendukung teori dari Sondang Siagian( 1992). 

3 Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh kcmatangan (kcmampuan 

akademik dan motivasi akademik terhadap loyalitas nasabah mendukung teori dari 

Hersey dan Blanchard ( ] 995 ) . 

4 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan akademik, 

motivasi akademik, dan sirat dasar manusia , semakin tinggi prestasi kerja staf 

pengaJar . 

6.2.Saran- saran 

1. Untuk meningkatkan prestasi kerja perlu ditingkatkan kemampuan akademik 

seperti Peningkatan ketrampilan Illcmbuat rencana kerja, lebih dibukanya 

keselllpatan untuk Illelanjutkan pendidikan , pengawasan pada jam mcngajar. 

2 I3agi pcneliti sclanjutnya, khllsusnya yang tcrtarik dcngan topik yang sarna 

disarankan untuk meneliti variabel lain yang menentukan tirgginya prestasi kerja. 
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Regression 

Oescrlptive Statistic!} 

Std. 
Mean Deviation N 

PRESTASI 2,2035 ,6222 145 

MAMPUAK 
2,4129 ,3628 145 

D 
MOTIVAKD 2,8912 ,3092 145 

SIFATDAS 24872 3271 145 
.' 

Correlations 

MAMPUAK MOTIVAK 
PRESTASI D D SIFATDAS 

Pearson PRESTASI 1,000 ,354 ,499 ,459 
Correlation MAMPUAK 

,354 1,000 ,415 ,679 
D 
MOTIVAKD ,499 ,415 1,000 ,620 
SIFATDAS ,459 ,679 ,620 1,000 

Sig. PRESTASI , ,000 ,000 ,000 
(1-tailed) MAMPUAK 

,000 ,000 ,000 
D 

, 

MOTIVAKD ,000 ,000 , ,000 
SIFATDAS ,000 ,000 ,000 , 

N PRESTASI 145 145 145 145 
MAMPUAK 

145 145 145 145 
D 
MOTIVAKD 145 145 145 145 
SIFATDAS 145 145 145 145 

Variables Entered/Removed" 

Variab.les Variables 
Model Entered Removed Method 
1 SIFATDA 

S, 
MOTIVA 

Enter KD, , 

MAMPUA 
KD8 

a. All requested variables entered. 

• b. Dependent Variable: PREST ASI 

lo1odel Summaryb 

Std. 
Error of 

Adjusted the 
Model R R Square R Square Estimate 
1 8538 728 278 5287 

Pa~ 
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Model Summaryb 

Change Statistics 

R 
Square 

Model Change F Change df1 df2 
1 286 35778 3 141 

a. Predictors: (Constant), SIFATDAS, MOTIVAKD, MAMPUAKD 

. b. Dependent Variable: PRESTASI 

Sum of Mean 
Model Squares df Square 
1 Regression 29,999 3 10,000 

Residual 74,903 141 ,279 
Total 104902 144 

a. Predictors: (Constant), SIFATDAS, MOTIVAKD, MAMPUAKD 

b. Dependent Variable: PREST ASI 

Sig. F 
Chang~-=-

000 

F 
35,778 

. 

Coefficlentr 

Standardi 
zed 

Unstandardized COt'3fficie 
Coefficients nts 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Constant) -1,008 ,317 -3,174 

MAMPUAK 
8,302E-02 ,147 ,048 1,257 D 

MOTIVAKD ,713 ,134 ,354 5,321 
SIFATDAS 382 188 201 2024 

f 

Sig. 
,OOOa 

95% Confidence 
Interval for B 

Lower Upper 
Siq. Bound Bound 

,002 -1,632 -,383 

,047 ,206 ,372 

,000 ,449 ,'377 
044 010 753 

Page 2 
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Coefficients'! 

I~ , 
Correlations Collinearit St~tisit~ , 

Model Zero-order Partial Part Jole(ance VIF 
t 1 (Constant) .\ 

.~ " .. • , ,-
~ 

.. ~ ., ~: 

2:741 MAMPUAK ,354 ,035 ,029 ,365 
D 
MOTIVAKD ,499 ,309 ,275 ,601 1,665 

SIFATDAS 459 123 104 271 3685 

a. Dependent Variable: PRESTASI 

Coefficient Correlationsa 

MOTIVAK MAMPUAK 
Model SIFATDAS D D 
1 Correlations SIFATDAS 1,000 -,524 -,748 

MOTIVAKD -,524 1,000 ,157 
MAMPUAK 

-,748 ,157 1,000 
D 

Covariances SIFATDAS 3,551E-02 -1,322E-02 -2,065E-02 
MOTIVAKD -1,32E-02 1,796E-02 3,076E-03 
MAMPUAK 

-2,07E-02 3,076E-03 2,149E-02 
D 

a. Dependent Variable: PRESTASI 

Collinearity Diagnostics'! 

Variance Pr~ortions 

~~~ijlll~~ M~Mr~~~ MOIIY~~ 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) D D ~1~A1~A~ 
1 1 3,977 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 1,354E-02 17,142 ,25 ,25 ,07 ,03 
3 6,162E-03 25,407 ,64 ,14 ,44 ,08 
4 2846E-03 37383 11 60 49 89 

a. Dependent Variable: PRESTASI 

Residuals Statistics'! 

Std. 
Minimum Maximum Mean Deviation N 

Predicted 
1,2011 3,0032 Value 2,2035 .3327 145 

Residual -1,3995 1,4624 -3,80E-16 ,5257 145 
Std. 
Predicted -3,013 2,404 ,000 1,000 145 
Value 

Std. 
-2,647 2,766 Residual ,000 ,994 145 

a. Dependent Vanable: PRESTASI 

Par 

., 
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